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Abstrak. Pendidikan identik dengan kegiatan belajar mengajar dan segala aspek yang 
mempengaruhinya. Untuk mencapai kualitas program pendidikan, maka proses pembelajaran 
tersebut perlu dilakukan secara optimal agar peserta didik dapat meraih hasil belajar yang lebih 
baik. Keberhasilan program pendidikan di sekolah dapat dilihat dalam tiga bidang yaitu 
pengetahuan, sikap dan tingkah laku. Kualitas program pendidikan tidak hanya tergantung pada 
konsep-konsep program yang cerdas tapi juga pada tenaga pendidik yang mempunyai 
kesanggupan dan keinginan untuk berkarya dan berprestasi. Pentingnya mendapatkan tenaga 
pendidik yang mempunyai kesanggupan dan gairah guru dalam pelaksanaan program 
mendorong pimpinan sekolah untuk menuntut tanggung jawab lebih besar dalam proses 
rekrutmen dan seleksi guru. Dengan pola rekrutmen dan pembinaan karier guru yang baik, akan 
tercipta guru yang profesional dan efektif. Untuk mewujudkan keberhasilan dalam proses 
pembelajaran tersebut, tentunya seorang guru harus memiliki kompetensi. Kompetensi adalah 
gambaran tentang apa yang harus dilakukan seorang guru  dalam melaksanakan pekerjaannya 
baik berupa kegiatan, perilaku maupun hasil belajar yang ditunjukkan dalam proses belajar 
mengajar. Sekolah Islam Nabilah yang sudah menjalankan program pendidikan sejak tahun 
2006 masih perlu adanya peningkatan sumber daya manusia sehingga visi, misi dan tujuan 
sekolah Islam Nabilah dapat terwujud. Sampai sekarang penerimaan tenaga pendidik belum 
terprogram dengan baik. Ketika sudah menjalankan tugasnya sebagai guru, baru diketahui 
bahwa guru ini mempunyai penyakit. Karena saat mau diterima menjadi guru tidak diadakan 
cek kesehatan. Atau ada yang keluar dengan alasan menikah, karena tidak ada komitmen 
sebelum diterima dan alasan lainnya. Hal ini membuat proses belajar mengajar terganggu dan 
sering terjadi pergantian guru. Dampaknya adalah siswa selalu berada pada situasi adaptasi dan 
pelajaran mereka tertinggal. Kalau pelajaran sering tertinggal otomatis kualitas pembelajaran 
menjadi kurang baik. Karena penerimaan guru belum terprogram dengan baik juga 
menyebabkan kompetensi guru yang diterima belum terjamin. Dengan demikian penelitian ini 
mengambil judul Kontribusi Rekrutmen dan Kompetensi guru dalam meningkatkan prestasi 
siswa di sekolah Islam Nabilah kota Batam.  
Kata kunci: Rekrutmen, kompetensi, kontribusi dan prestasi siswa. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan identik dengan kegiatan belajar mengajar dan segala aspek yang mempengaruhinya. 
Untuk mencapai kualitas program pendidikan, maka proses pembelajaran tersebut perlu 
dilakukan secara optimal agar peserta didik dapat meraih hasil belajar yang lebih baik. 
Keberhasilan program pendidikan di sekolah dapat dilihat dalam tiga bidang yaitu pengetahuan, 
sikap dan tingkah laku. Ketiganya diharapkan tercipta dalam satu wujud manusia yang beriman, 
berilmu, sehingga peserta didik mampu menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam sikap 
kesehariannya, serta diwujudkan dengan prilaku yang sesuai dengan materi pelajaran yang 
sudah diterima di sekolah.  
Kualitas program pendidikan tidak hanya tergantung pada konsep-konsep program yang cerdas 
tapi juga pada tenaga pendidik yang mempunyai kesanggupan dan keinginan untuk berkarya 
dan berprestasi. Pentingnya mendapatkan tenaga pendidik yang mempunyai kesanggupan dan 
gairah guru dalam pelaksanaan program mendorong pimpinan sekolah untuk menuntut 
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tanggung jawab lebih besar dalam proses rekrutmen dan seleksi guru. Memilih dan 
menempatkan orang-orang yang sesuai dengan kebutuhan sekolah. 
 
Rekrutmen merupakan operasional pertama dalam menejemen sumber daya manusia. Sumber 
daya terpenting dalam suatu lembaga pendidikan atau sekolah adalah sumber daya manusia. 
Kebutuhan akan sumber daya manusia merupakan bagian terpenting yang harus dilakukan oleh 
sekolah. Kebutuhan sumber daya ini bukan sekedar kuantitas atau jumlahnya saja, tetapi juga 
menyangkut soal kualitas. Tanpa memiliki orang-orang yang berkompeten, sekolah yang 
bersangkutan akan gagal mencapai tujuan yang diharapkan. Untuk memperoleh tenaga guru 
yang berkualitas, tentunya tidak mudah, tetapi harus memiliki sistem rekrutmen dan penjaringan 
yang baik dan tepat. Pada hakikatnya rekrutmen merupakan proses menentukan dan menarik 
pelamar yang mampu untuk bekerja dalam suatu perusahaan. Proses ini dimulai ketika pelamar 
dicari dan berakhir ketika lamaran-lamaran mereka diserahkan. Hasilnya merupakan 
sekumpulan pelamar calon karyawan baru untuk diseleksi dan dipilih.  
 
Sebelum memulai proses rekrutmen sebaiknya ditentukan terlebih dahulu strategi rekrutmen 
yang akan dilakukan. Saat ini rekrutmen dilakukan dengan strategi menjadi sangat penting 
karena adanya pergeseran tenaga kerja menjadi lebih kompetitif. Proses rekrutmen sebaiknya 
dipandang sebagai bagian dari strategi perencanaan guru karena rekrutmen merupakan 
mekanisme yang membuat semua rencana dapat berjalan. Sejalan dengan hal yang dimaksud, 
arti rekrutmen adalah serangkaian aktivitas mencari dan memikat pelamar kerja dengan 
motivasi, kemampuan, keahlian dan pengetahuan yang diperlukan guna menutupi kekurangan 
yang diidentifikasikan dalam perencanaan kepegawaian. Pendapat lain dalam dunia pendidikan, 
rekrutmen diartikan sebagai kegiatan untuk menarik sejumlah pegawai yang dibutuhkan dalam 
suatu sistem pendidikan, disamping memenuhi kualitas tertentu. 
 
Dengan pola rekrutmen dan pembinaan karir guru yang baik, akan tercipta guru yang 
profesional dan efektif. Untuk kepentingan sekolah, memiliki guru yang profesional dan efektif 
merupakan kunci keberhasilan bagi proses belajar mengajar di sekolah itu. Bahkan, seorang 
tokoh pendidikan Amerika Serikat pernah melakukan penelitian yang hasilnya menunjukkan 
bahwa peran guru amat signifikan bagi setiap keberhasilan proses pembelajaran. Penelitian itu 
kemudian dipublikasikan dengan judul Behind Classroom Doors, yang di dalamnya dijelaskan 
bahwa ketika guru telah memasuki ruangan kelas dan menutup pintu kelas, maka kualitas 
pembelajaran akan lebih banyak ditentukan oleh guru. Hal tersebut sangat masuk akal, karena 
ketika proses pembelajaran berlangsung guru dapat melakukan apa saja di kelas. Ia tampil 
sebagai sosok yang menarik sehingga mampu memotivasi prestasi siswa. Yang pada akhirnya 
dapat mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mewujudkan keberhasilan dalam proses 
pembelajaran tersebut, tentunya seorang guru harus memiliki kompetensi. Kompetensi adalah 
gambaran tentang apa yang harus dilakukan seorang guru  dalam melaksanakan pekerjaannya 
baik berupa kegiatan, perilaku maupun hasil belajar yang ditunjukkan dalam proses belajar 
mengajar. Ada tiga jenis kompetensi guru yaitu, 1. Kompetensi profesional, memiliki 
pengetahuan yang luas dari bidang studi yang diajarkannya,  memilih menggunakan berbagai 
metode mengajar yang diselenggarakannya. 2. Kompetensi kemasyarakatan, mampu 
berkomunikasi, baik dengan siswa, sesama guru, maupun masyarakat luas, dalam konteks 
sosial. 3. Kompetensi personal, yaitu memiliki kepribadian yang mantap dan patut diteladani. 
 
Sekolah Islam Nabilah yang sudah menjalankan program pendidikan sejak tahun 2006 masih 
perlu adanya peningkatan sumber daya manusia sehingga visi, misi dan tujuan sekolah Islam 
Nabilah dapat terwujud. Sampai sekarang penerimaan tenaga pendidik belum terprogram 
dengan baik.  Ketika sudah menjalankan tugasnya sebagai guru, baru diketahui bahwa guru ini 
mempunyai penyakit. Karena saat mau diterima menjadi guru tidak diadakan cek kesehatan. 
Atau ada yang keluar dengan alasan menikah, karena tidak ada komitmen sebelum diterima dan 
alasan lainnya. Hal ini membuat proses belajar mengajar terganggu dan sering terjadi pergantian 
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guru. Dampaknya adalah siswa selalu berada pada situasi adaptasi dan pelajaran mereka 
tertinggal. Kalau pelajaran sering tertinggal otomatis kualitas pembelajaran menjadi kurang 
baik. Karena penerimaan guru belum terprogram dengan baik juga menyebabkan kompetensi 
guru yang diterima belum terjamin. Dengan fenomena demikian maka penulis tertarik untuk 
mengambil judul penelitian tentang kontribusi rekrutmen dan kompetensi guru dalam 
meningkatkan prestasi siswa di sekolah islam nabilah kota batam. 
 
2. METODE  
2.1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Terdapat pengaruh rekrutmen guru terhadap prestasi belajar siswa 
2) Terdapat pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi belajar siswa 
3) Terdapat pengaruh rekrutmen dan kompetensi guru secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar siswa 
 
2.2.Metode Penelitian 
2.2.1. Teknik Pengumpulan Data 
Sebagian besar penelitian umumnya menggunakan angket sebagai metode yang dipilih untuk 
mengumpulkan data. Angket mempunyai banyak kebaikan sebagai instrumen pengumpulan 
data agar data lebih terarah kepada maksud dan tujuan  dari penelitian.Angket adalah sejumlah 
per tanyaan tertulis digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadinya, atau hal-hal yang menjadi sasaran objek penelitian. Jenis angket yang 
digunakan oleh peneliti adalah angket tertutup, yaitu angket yang menghendaki jawaban 
pendek, atau jawabannya diberikan dengan membubuhkan tanda tertentu. Daftar pertanyaan 
disusun dengan disertai alternatif jawabannya, responden diminta untuk memilih salah satu 
jawaban atau lebih alternatif yang sudah disediakan. Untuk mendapatkan data yang 
komprehensif, angket ini dibagikan kepada responden yang di tuju dalam penelitian ini. Angket 
tersebut berisi pertanyaan seputar rekrutmen dan kompetensi guru terhadap prestasi belajar 
siswa. Berikut adalah skor item alternatif jawaban responden: 
 
Positif ( + ) Negatif ( - ) 
Jawaban Skor Jawaban Skor 
Sangat Setuju 5 Sangat Setuju 1 
Setuju 4 Setuju 2 
Ragu-ragu 3 Ragu-ragu 3 
Kurang Setuju 2 Kurang  Setuju 4 
Tidak Setuju 1 Kurang  Setuju 5 
 
2.2.2. Uji Validitas dan Reliabilitas 
Instrumen yang valid adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid dan 
dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur. Ketentuan validitas instrumen sahih 
apabila r hitung lebih besar dari r kritis. Bila korelasi tiap faktor positif dan besarnya r kritis ke 
atas maka faktor tersebut merupakan contruct yang kuat. Reliabilitas suatu konstruk variabel 
dikatakan baik jika memiliki nilai Alpha Cronbach’s> 0,60. Reliabilitas merupakan 
penerjemahan dari kata reliability yang artinya keterpercayaan, keterandalan, konsistensi dan 
sebagainya. 
 
Analisis validitas butir dimaksudkan untuk menyeleksi butir-butir instrumen mana yang valid 
dan butir-butir mana yang tidak valid dengan menggunakan program SPSS dimana hasil dari 
pengujian semua butir instrumen dinyatakan valid. Untuk mengetahui konsistensi tanggapan 
para responden terhadap pernyataan-pernyataan yang diberikan, dimana dari hasil pengujian  
dengan SPSS semua pertanyaan dinyatakan reliabel. 
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2.2.3. Teknik Analisa Data 
Pengujian asumsi klasik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang 
dilakukan benar-benar bebas dari adanya gejala non normalitas, heteroskedastisitas, 
multikolinearitas dan autokorelasi. Model regresi akan dapat dijadikan alat estimasi yang tidak 
bias jika telah memenuhi persyaratan BLUE (best linear unbiased estimator) yakni normalitas, 
tidak terdapat heteroskedastisitas, tidak terdapat multikolinearitas dan tidak terdapat  
autokorelasi. Jika terdapat heteroskedastisitas, maka varian tidak konstan sehingga dapat 
menyebabkan biasnya standar error. Jika terdapat multikolinearitas, maka akan sulit untuk 
mengisolasi pengaruh-pengaruh individual dari variabel, sehingga tingkat signifikansi koefisien 
regresi menjadi rendah. Dengan adanya autokorelasi mengakibatkan penaksir masih tetap bias 
dan masih tetap konsisten hanya saja menjadi tidak efisien. Oleh karena itu, uji asumsi klasik 
perlu dilakukan. Pengujian-pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
 
1) Normalitas 
Asumsi yang digunakan pada regresi linier adalah unsur gangguan/residual/error berdistribusi 
normal, yaitu distribusi probabilitas dari unsur gangguan memiliki nilai rata-rata diharapkan 
sama dengan nol, tidak berkorelasi dan tidak mempunyai varian yang konstan. Dengan asumsi 
ini variabel penaksir akan memenuhi sifat-sifat statistik yang diinginkan seperti unbiased dan 
memiliki varian minimum. Deteksi normalitas yang sering digunakan pada program SPSS 
adalah dengan melihat penyebaran data pada sumbu diagonal pada suatu grafik. Dasar 
pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: (1) Jika data menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi mempunyai 
residual yang normal. (2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti 
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Pelanggaran 
asumsi ini disebut nonnormalitas. 
2) Heteroskedastisitas 
Masalah heteroskedastisitas terjadi apabila kesalahan atau rsidual pada model yang sedang di 
amati tidak memiliki varians yang konstan dari satu observasi ke observasi lainnya. Dalam 
SPSS metode yang sering digunakan untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas yaitu dengan 
melihat ada tidaknya pola tertentu pada scatterplot yang menunjukkan hubungan antara 
regression studentised residual dengan regression standardized predicted value. Dasar 
pengambilan keputusan berkaitan dengan plot tersebut adalah: (1) Jika terdapat pola tertentu, 
yaitu jika titik-titiknya membentuk pola tertentu dan teratur, maka diindikasikan terdapat 
masalah heteroskedastisitas. (2) Jika tidak terdapat pola yang jelas, yaitu jika titik-titiknya 
menyebar, maka diindikasikan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas atau asumsi 
homoskedastisitas terpenuhi.  
3) Multikolinieritas 
Multikolinieritas adalah adanya suatu hubungan linier yang sempurna antara beberapa atau 
semua variabel independen. Pada program SPSS, ada beberapa metode yang sering digunakan 
untuk mendeteksi adanya multikolinieritas, antara lain: (1) Mengamati nilai R2, F hitung dan t 
hitung. Jika nilai R2 dan F hitung tinggi sementara nilai t hitung banyak yang tidak signifikan, 
maka pada model regresi diindikasikan ada multikolinieritas. (2) Mengamati nilai korelasi 
antara dua variabel independen. Jika nilai korelasi antara dua variabel independen yang 
melebihi 0,8 maka model regresi diindikasikan ada multikolinieritas. 
(3) Mengamati nilai VIF dan TOLERANCE. Jika nilai VIF lebih besar dari 10 atau angka 
TOLERANCE lebih kecil dari 0,1 maka model regresi diindikasikan terdapat multikolinieritas.  
 
4) Autokorelasi 
Masalah ini sering kali ditemukan pada data runtun waktu. Autokorelasi terjadi karena observasi 
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini muncul karena unsur 
gangguan/error tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya atau dari periode yang satu 
ke periode berikutnya. Untuk mendeteksi masalah autokorelasi pada model regresi pada 
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program SPSS dapat di amati melalui uji Durbin-Watson (DW). Dasar yang digunakan untuk 
pengambilan keputusan secara umum adalah sebagai berikut: (1) Jika pengujian diperoleh nilai 
DW statistik di bawah -2, maka diindikasikan ada autokorelasi positif. (2) Jika pengujian 
diperoleh nilai DW statistik di antara -2 sampai 2, maka diindikasikan tidak ada autokorelasi. 
(3) Jika pengujian diperoleh nilai DW statistik di atas 2, maka diindikasikan ada autokorelasi 
negatif. 
5) Regresi Parsial 
Analisis Regresi Linier Sederhana digunakan untuk sebuah variabel dependen dan sebuah 
variabel independen. Persamaan yang diperoleh dari regresi sederhana adalah: 
Y = a + bX       (1) 
Dimana: Y adalah subjek nilai dalam variabel terikat yang diprediksikan, a adalah harga Y bila X 
= 0 (harga konstan), b adalah  angka arah koefisien regresi, X adalah  subjek pada variabel 
bebas yang mempunyai nilai tertentu. 
6) Regresi Berganda 
Regresi berganda seringkali digunakan untuk mengatasi permasalahan analisis regresi yang 
melibatkan hubungan dari dua atau lebih variabel bebas. Persamaan yang diperoleh dari 
regresi berganda adalah: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e                         (2) 
Dimana: Y = variabel terikat ( dependent variable ), a adalah harga Y bila variabel bebasnya 
sama dengan nol (harga konstan), b1 adalah angka arah koefisien regresi, b2 adalah angka arah 
koefisien regresi, X1 adalah variabel bebas pertama ( eksplanatory variables ), X2 adalah variabel 
bebas kedua( eksplanatory variables ), e  adalah variabel pengganggu yang bersifat random 
(stochastic disturbance variable). 
 
3. HASIL PENELITIAN 
3.1. Syarat Uji Regresi 
Persyaratan Uji Regresi diperlukan guna mengetahui apakah analisis data untukpengujian hipotesis 
dapat dilanjutkan atau tidak dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya apabila syarat-syarat analisisnya 
telah dipenuhi.  
1) Uji Normalitas 
Dari tabel Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh angka probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed). 
Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 (taraf signifikan atau α = 5 %). Untuk pengambilan 
keputusan dengan pedoman: Nilai signifikan atau nilai probabilitas  <  0,05 distribusi data adalah tidak normal. 
Nilai signifikan atau nilai probabilitas  >  0,05 distribusi data  adalah  normal. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas  Data 
Nama Variabel Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) Taraf Signifikansi Keputusan 
Rekrutmen 0,899 0,05 Normal 
Kompetensi Guru 0,303 0,05 Normal 
Prestasi Belajar 0,974 0,05 Normal 
 
3.1.1 Uji Autokorelasi 
Tabel 2. Uji autokorelasi 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data, ada autokorelasi positif.  
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3.1.2 Uji Multikolinieritas 
Tabel 3. Uji multikolinieritas 
 
 
Berdasarkan Tabel Coefficients
a
 diketahui bahwa nilai VIF 1,060 dan TOLERANCE 0,944. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas. 
 
3.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
 
Gambar 1. Uji heteroskedastisitas 
 
Dari Scatterplot tampak titik-titik menyebar dan tidak terjadi pola tertentu. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.2. Uji Hipotesis 
3.2.1. Regresi Parsial 
Regresi parsial bertujuan mempelajari hubungan antara dua variabel, yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Berdasarkan Tabel 4 di bawah diperoleh persamaan regresi sederhana Y =  
72,922 + 0,258 * X1, yang berarti nilai konstanta sebesar 72,922 menunjukan nilai dasar variabel 
prestasi belajar  tanpa dipengaruhi oleh variabel rekrutmen. Sedangkan nilai regresi sebesar 
0,258 menunjukkan ada kontribusi positif dihasilkan oleh variabel  rekrutmen. Artinya bila 
variabel rekrutmen naik atau ditingkatkan sebesar 1 point maka  akan memberikan kontribusi 
pada variabel prestasi belajar sebesar nilai regresi tersebut. 
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Tabel 4. Persaman regresi parsial Y terhadap X1 
 
 
Tabel 5. Persaman regresi parsial Y terhadap X2 
 
Berdasarkan Tabel 5 di atas diperoleh Y =  51,234 +  0,372  X2, yang berarti nilai konstanta 
sebesar 51,234 menunjukan nilai dasar variabel prestasi belajar  tanpa dipengaruhi oleh variabel 
kompetensi guru. Sedangkan nilai regresi sebesar 0,372 menunjukkan ada kontribusi positif 
dihasilkan oleh variabel  kompetensi guru. Artinya bila variabel kompetensi guru naik atau 
ditingkatkan sebesar 1 point maka  akan memberikan kontribusi pada variabel prestasi belajar 
sebesar nilai regresi tersebut. 
 
3.2.2. Regresi Berganda 
Analisis berganda dilakukan untuk melihat pengaruh variable independen (X1) yang ditunjukkan 
oleh rekrutmen dan kompetensi guru (X2)  terhadap variable dependen (Y) yang ditunjukkan 
oleh prestasi belajar. 
 
Tabel 6. Nilai koefisien dan konstan regresi berganda 
 
 
Dari Tabel 6 diperoleh Y = 17,459 + 0,441 X1  + 0,431 X2 , yang berarti nilai konstanta sebesar 
17,459 menunjukan nilai dasar variabel prestasi belajar  tanpa dipengaruhi oleh variabel 
rekrutmen dan variabel kompetensi guru. Sedangkan nilai regresi sebesar 0,441 menunjukkan 
ada kontribusi positif dihasilkan oleh variabel  rekrutmen dan 0,431 menunjukkan ada 
kontribusi positif dihasilkan oleh variabel kompetensi guru. Artinya bila variabel rekrutmen dan 
variabel kompetensi guru naik atau ditingkatkan sebesar 1 point maka  akan memberikan 
kontribusi pada variabel prestasi belajar sebesar nilai regresi tersebut. 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data, penulisdapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1) Rekrutmen yang dilakukan Sekolah Islam Nabilah kepada guru-guru Sekolah Islam Nabilah 
cukup signifikan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Variabel rekrutmen akan 
signifikan jika menggunakan tingkat kepercayaan 90% atau α = 10%. 
2) Kompetensi yang dimiliki guru-guru Sekolah Islam Nabilah terdapat pengaruh terhadap 
Prestasi belajar. Berarti koefisien regresi kompetensi guru signifikan. 
3) Rekrutmen dan Kompetensi Guru berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama 
terhadap Prestasi belajar. 
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